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Abstrak 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian Minyak Zaitun terhadap 

Kadar MDA (Malondialdehid) Tikus Obesitas. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental 

dengan pendekatan pre-post only control group design dilakukan pada Tikus (Rattus Norvegicus) berusia 

3 – 4 bulan yang disonde hingga berat badan >30 gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 

peningkatan kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus (Rattus Norvegicus) normal. Didapatkan 

peningkatan  kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus (Rattus Norvegicus) obesitas tanpa diberi Minyak 

Zaitun. Didapatkan peningkatan kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus (Rattus Norvegicus) dengan 

obesitas yang diberi Minyak Zaitun. Tidak adanya pengaruh yang signifikan pemberian Minyak Zaitun 

dosis rendah terhadap Kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus yang obesitas. 

Kata Kunci : minyak zaitun, Kadar MDA (Malondialdehid), tikus putih obesitas 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Olive Oil administration on MDA(Malondialdehyde) 

levels in obese rats. The research design used was experimental with a pre-post only control group design 

approach carried out on rats(Rattus Norvegicus) aged 3 - 4 months which were rounded up to body 

weight> 30 grams. The results showed that there was an increase in MDA(Malondialdehyde) levels in 

normal rats(Rattus Norvegicus). There was an increase in MDA(Malondialdehyde) levels in obese rats(Rattus 

Norvegicus) without being given Olive Oil. There was an increase in MDA(Malondialdehyde) levels in obese 

rats(Rattus Norvegicus) treated with olive oil. There is no significant effect of giving low doses of Olive Oil 

on MDA (Malondialdehyde) levels in obese mice. 

Keywords: olive oil, MDA(Malondialdehyde) levels, obese white rats 
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PENDAHULUAN 

Obesitas telah menjadi masalah kesehatan global yang signifikan, terkait dengan 

berbagai komplikasi kesehatan seperti penyakit jantung, diabetes, dan inflamasi kronis. Salah 

satu mekanisme yang terlibat dalam komplikasi tersebut adalah stres oksidatif, di mana 

biomarker stres oksidatif yang umum digunakan adalah Malondialdehid (MDA), sebuah 

produk peroksidasi lipid yang dihasilkan akibat kerusakan membran seluler oleh ROS.1 

Kelebihan adipositas juga dikaitkan dengan peningkatan angka kematian, seperti yang 

ditemukan pada mereka yang hidup dengan obesitas memiliki harapan hidup lima tahun 

lebih pendek dibandingkan mereka yang berstatus berat badan "sehat" (BMI 18,5–24,9 

kg/m2). Perkiraan terbaru menunjukkan bahwa kelebihan berat badan dan obesitas menjadi 

penyebabnya lebih dari 1,2 juta kematian di seluruh Wilayah Eropa WHO setiap tahun; ini 

mewakili lebih dari 13% total kematian, peringkat keempat di belakang tekanan darah tinggi, 

risiko makanan dan penggunaan tembakau.2 

Kerusakan oksidatif dapat timbul dari ketidakseimbangan antara peningkatan produksi 

spesies oksigen reaktif (ROS) dan/atau penurunan pertahanan antioksidan. 

Malondialdehyde (MDA), produk akhir utama oksidasi lipid yang disebabkan oleh ROS, 

dapat menyebabkan polimerisasi ikatan silang pada protein, asam nukleat, dan 

makromolekul hidup lainnya dan menyebabkan kerusakan besar pada aktivitas kompleks 

rantai pernapasan mitokondria dan enzim kunci. di mitokondria. Saat ini, banyak bukti yang 

mengkonfirmasi bahwa MDA darah merupakan indikator penting tingkat kerusakan oksidatif 

in vivo dan in vitro.3 

Berdasarkan mekanisme pencegahan dampak negatif oksidan, maka tubuh 

memerlukan antioksidan yang berfungsi mencegah terbentuknya stress oksidatif. Senyawa 

antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah flavonoid. Extra Virgin olive oil diketahui 

memiliki tingkat kandungan flavonoid yang tinggi. Cara kerja antioksidan ini membantu 

melindungi sel dari kerusakanoksidatif yang diakibatkan oleh radikal bebas. Masuk dalam 

golongan antioksidannon-enzimatis yang bersifat preventif dengan merusak pembentukan 

oksigen yang reaktif.4 

Minyak zaitun telah menjadi fokus penelitian karena memiliki potensi efek antioksidan 

yang kuat, terutama karena kandungan tinggi polifenol. Polifenol dalam minyak zaitun telah 

terbukti memiliki kemampuan untuk menetralkan ROS dan mengurangi stres oksidatif. Oleh 

karena itu, minyak zaitun dianggap memiliki potensi untuk mengurangi kerusakan seluler 

yang terkait dengan obesitas. Meskipun spesies oksigen reaktif (ROSS) disintesis melalui jalur 

aerobik yang berbeda, sumber utama ROS adalah mitokondria. Sekitar 1–5 persen oksigen 

yang dikonsumsi oleh mitokondria tidak sepenuhnya diubah menjadi air. Pada akhirnya, 
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oksigen ini lebih banyak diubah menjadi ROS seperti anion superoksida. Asam lemak tak 

jenuh tunggal terbukti memberikan perlindungan lebih besar terhadap stres oksidatif 

dibandingkan asam lemak tak jenuh ganda.5 

Dalam rangka memahami secara komprehensif efek minyak zaitun terhadap kadar 

MDA pada Tikus obesitas, penelitian lebih lanjut diperlukan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Meilina yang dipublikasikan di DOAJ menemukan bahwa pada kelompok perlakuan, kadar 

MDA setelah diberikan extra virgin olive oil dan paparan asap rokok adalah 3,4925 ± 0,85058 

nmol/ml. Analisis data pada kelompok kontrol dan perlakuan menun- jukkan bahwa uji 

normalitas (Shapiro Wilk test) dan homogenitas (Levene’s test) menunjukkan sebaran data 

kadar MDA pretest yang berdistribusi normal dan homogen (p > 0,05).6 Dengan berbagai 

latar belakang tersebut, oleh karena itu peneliti ingin mengkaji lebih terkait Efek Minyak 

Zaitun terhadap Kadar MDA (Malondialdehid) Tikus Obesitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengenai efektivitas minyak zaitun terhadap kadar MDA 

(Malondialdehid) Tikus obesitas. Subyek yang digunakan adalah Tikus putih (Rattus 

Norvegicus). Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan pendekatan 

pre-post only control group design dilakukan pada Tikus (Rattus Norvegicus) berusia 3 – 4 

bulan yang disonde hingga berat badan >30 gram. 

Data yang didapatkan dari penelitian ini digunakan untuk melihat efek pemberian 

minyak buah zaitun terhadap kadar malondialdehid (MDA) pada Tikus  yang obesitas 

menggunakan software SPSS 23.0 pada komputer. Data akan dianalisis dengan uji 

normalitas (shapiro wilk test) dan homogenitas (levene test) terlebih dahulu. Uji normalitas 

untuk mengetahui normal atau tidaknya persebaran data yang akan dianalisis dengan 

ketentuan normal (p > 0,05). Jika hasil data normal maka dilanjutkan dengan uji One way 

Anova untuk megetahui perbedaan pengaruh minyak zaitun  antar kelompok setelah 

didapatkan perbedaan yang signifikan maka dilakukan uji lanjut Post Hoc LSD (Least 

Significant Difference) untuk mengetahui variabel mana yang memiliki perbedaan signifikan. 

Jika data yang didapatkan tidak normal, maka akan dilakukan transformasi data dengan uji 

non-parametrik menggunakan uji Kruskal Wall. 

Untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah pemberian minyak zaitun pada 

tiap kelompok dilakukan uji T berpasangan. Bila data tidak terdistribusi normal dan 

homogen maka dilakukan uji alternatif non-parametrik menggunakan uji Wilcoxon. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai Efek Pemberian Minyak Zaitun Terhadap Kadar Malondialdehid 

(MDA) Tikus Obesitas. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Minyak Zaitun dan 

Variabel Dependen adalah kadar MDA Tikus. Data yang diambil dari hasil laboratorium 

terhadap Tikus yang dilakukan dari bulan Agustus- Desember tahun 2023. Berdasarkan hasil 

data kuesioner yang didapatkan yaitu sebanyak 3 kelompok Tikus. Adapun hasil penelitian 

disajikan dalam tabel yang disertai dengan penjelasan sebagai berikut : 

Analisis Univariat 

Kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus (Rattus Norvegicus). 

Tabel 1. Kadar MDA pada 3 kelompok Tikus (Rattus Norvegicus) 

No 
Kelompok 

Intervensi 

  Rerata Kadar MDA  

  Waktu  

H0 p H14 p H30 p 

1 
Tikus Non 

Obesitas 
0,0742±0,07 0,045a 0,1364±0,06 0,003a 0,1211±0,03 0,358a 

2 

Tikus 

Obesitas 

non-zaitun 

0,0308±0,03 0,045a 0,1167±0,06 0,014a 0,1209±0,05 0,023a 

3 

Tikus 

Obesitas 

diberi 

zaitun 

0,0271±0,04 0,035a 0,1469±0,09 0,002a 0,1383±0,08 0,017a 

aUji Saphiro-Wilk 

 

Dari tabel 1 didapatkan bahwa rerata kadar MDA pada Tikus non obesitas pada hari 1 

sebesar 0,0742, hari ke 14 sebesar 0,1364, dan pada hari ke 30 sebesar 0,1211. Pada kelompok 

Tikus obesitas tanpa pemberian zaitun di hari ke 1 sebesar 0,0308, pada hari ke 14 sebesar 

0,1167 dan pada hari ke 30 sebesar 0,1209. Kemudian pada kelompok Tikus dengan 

pemberian zaitun didapatkan rerata kadar MDA pada hari 1 sebesar 0,0271, pada hari ke 14 

sebesar 0,1469 dan pada hari ke 30 sebesar 0,1383. Dan melalui uji normalitas Saphiro-Wilk 

data menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal (p<0,05). 
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Analisis Bivariat 

Tabel 2. Perbandingan Kadar Malondialdehid Sebelum dan Setelah Pemberian Placebo 

pada Kelompok Tikus Non Obesitas 

 

Variabel 

Rerata 

Kadar 

MDA 

(mol/l) 

Rerata p 

Rerata±SD 

H0-14 Sebelum pemberian placebo 

Setelah pemberian 14 hari 

0,0742±0,07 

0,1364±0,06 
-0,062 0,015b 

H0-30 Sebelum pemberian placebo 

Setelah pemberian 30 hari 

0,0742±0,07 

0,1211±0,03 
-0,046 0,139b 

bUji Wilcoxon 

 

Pada tabel 2, rerata kadar malondialdehid sebelum pemberian placebo 0,0742 mol/l, 

sedangkan rerata kadar malondialdehid setelah pemberian 14 hari 0,1364 mol/l, sehingga 

terjadi peningkatan kadar malondialdehid sebesar 0,0622 mol/l. Secara statistik ditemukan 

perbedaan yang bermakna antara kedua variabel (p-0,015). Rerata kadar malondialdehid 

sebelum pemberian placebo 0,0742 mol/l, jika dibandingkan dengan rerata kadar 

malondialdehid setelah pemberian 30 hari yaitu 0,1221 mol/l, terjadi peningkatan rerata 

kadar malondialdehid sebesar 0,0469 mol/l. berdasarkan statistik tidak ditemukan 

perbedaan yang bermakna antara kedua variabel (p-0,139) 

 

Tabel 3. Perbandingan Kadar Malondialdehid Sebelum dan Setelah Pemberian Placebo 

pada Kelompok Tikus Obesitas 

 

Variabel 

Rerata 

Kadar 

MDA 

(mol/l) 

Rerata p 

Rerata±SD 

H0-14 Sebelum pemberian placebo 

Setelah pemberian 14 hari 

0,0308±0,04 

0,1167±0,06 
-0,086 0,011b 
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H0-30 Sebelum pemberian placebo 

Setelah pemberian 30 hari 

0,0308±0,04 

0,1209±0,05 
-0,090 0,021b 

bUji Wilcoxon 

 

Pada tabel 3, rerata kadar malondialdehid sebelum pemberian placebo 0,0308 mol/l, 

sedangkan rerata kadar malondialdehid setelah pemberian 14 hari 0,1167 mol/l, sehingga 

terjadi peningkatan kadar malondialdehid sebesar 0,0859 mol/l. Secara statistik ditemukan 

perbedaan yang bermakna antara kedua variabel (p-0,011). Rerata kadar malondialdehid 

sebelum pemberian placebo 0,0308  mol/l, jika dibandingkan dengan rerata kadar 

malondialdehid setelah pemberian 30 hari yaitu 0,1209 mol/l, terjadi peningkatan rerata 

kadar malondialdehid sebesar 0,0901 mol/l. berdasarkan statistik ditemukan perbedaan 

yang bermakna antara kedua variabel (p-0,021) 

 

Tabel 4. Perbandingan Kadar Malondialdehid Sebelum dan Setelah Pemberian Minyak 

Zaitun pada Kelompok Tikus Obesitas 

 

Variabel 

Rerata Kadar MDA 

(mol/l) Rerata p 

Rerata±SD 

H0-14 Sebelum pemberian placebo 

Setelah pemberian 14 hari 

0,0271±0,03 

 

0,1469±0,09 

-0,120 0,011b 

H0-30 Sebelum pemberian placebo 

Setelah pemberian 30 hari 

0,0271±0,03 

0,1383±0,08 
-0,111 0,008b 

bUji Wilcoxon 

 

Pada tabel 4, rerata kadar malondialdehid sebelum pemberian placebo 0,0271 mol/l, 

sedangkan rerata kadar malondialdehid setelah pemberian 14 hari 0,1469 mol/l, sehingga 

terjadi peningkatan kadar malondialdehid sebesar 0,1198 mol/l. Secara statistik ditemukan 

perbedaan yang bermakna antara kedua variabel (p-0,011). Rerata kadar malondialdehid 

sebelum pemberian placebo 0,0271 mol/l, jika dibandingkan dengan rerata kadar 

malondialdehid setelah pemberian 30 hari yaitu 0,1383 mol/l, terjadi peningkatan rerata 

kadar malondialdehid sebesar 0,1112 mol/l. berdasarkan statistik ditemukan perbedaan 

yang bermakna antara kedua variabel (p-0,008) 
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Tabel 5. Hubungan antar Kelompok terhadap Kadar MDA pada Tikus 

No Waktu Intervensi 

Kadar MDA  

Asymp. Sig Kelompok 

K1 K2 K3  

1 H0 0,0742 0,0308 0,0271 0.054c 

2 H14 0,1364 0,1167 0,1469 0,472c 

3 H30 0,1211 0,1209 0,1383 0,875c 

cUji Kruskal Wall 

 

 

 

Dari tabel 5 data penelitian tidak terdistribusi normal serta kadar MDA sampel yang 

homogen menjadikan penelitian tidak data dapat diuji statik menggunakan Anova sehingga 

alternatif uji nonparametrik yang digunakan ialah uji Kruskal Wall untuk melihat hubungan 

antara perubahan kadar MDA pada ketiga kelompok Tikus, namun didapatkan tidak ada 

hubungan yang signifikan (p-value>0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus (Rattus Norvegicus) 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pada Tikus non obesitas pada hari 1 sebesar 

0,0742, hari ke 14 sebesar 0,1364, dan pada hari ke 30 sebesar 0,1211. Data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kadar MDA pada hari ke 14 pada Tikus non obesitas. Hasil 

data ini sejalan dengan penelitian dari Nila Sari, dkk (2021) mengenai “Kadar MDA Hati Tikus 

(Rattus Norvegicus L.) Setelah Diinduksi Ektrak Kulit BatangKayu Manis (Cinnamomum 

burmannii)” didapatkan pada kelompok kontrol (tanpa perlakuan) terjadi peningkatan kadar 

MDA selama 2 minggu yakni dari rata-rata kadar MDA 0,096 menjadi 0,1343.42 
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Pada kelompok Tikus obesitas tanpa pemberian zaitun di hari ke 1 sebesar 0,0308, 

pada hari ke 14 sebesar 0,1167 dan pada hari ke 30 sebesar 0,1209. Kemudian pada kelompok 

Tikus dengan pemberian zaitun didapatkan rerata kadar MDA pada hari 1 sebesar 0,0271, 

pada hari ke 14 sebesar 0,1469 dan pada hari ke 30 sebesar 0,1383. Dari hasil data kedua 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar MDA di hari ke 30 pada kelompok 

pemberian minyak zaitun sedangkan pada kelompok yang tidak diberikan minyak zaitun 

terjadi peningkatan kadar MDA. Penelitian ini sejalan dengan studi dari Firdaus K (2017) 

mengenai “Pengaruh Pemberian Minyak Zaitun (Olea Europae) Terhadap Kadar Mda 

(Malondialdehyde) Plasma Darah Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus) Strain Wistar Dengan 

Induksi Aloksan” didapatkan bahwa pemberian minyak zaitun dapat menurunkan kadar 

MDA plasma darah pada tikus putih strain wistar dengan induksi aloksan setelah pemberian 

di hari ke 14 dan seterusnya.43 

MDA (Malondialdehyde) merupakan produk akhir dari peroksidasi lipid. Kadar MDA 

yang tinggi menunjukkan adanya peningkatan radikal bebas dalam tubuh, karena MDA 

berperan sebagai penanda kerusakan seluler yang disebabkan oleh radikal bebas dalam 

tubuh. Dalam penelitian, kadar MDA tercatat meningkat pada kelompok tanpa pemberian 

zaitun. Hal ini mengindikasikan bahwa Tikus tanpa minyak zaitun memiliki kadar radikal 

bebas yang tinggi dibandingkan dengan tikus yang mendapat minyak zaitun. Temuan ini 

mengonfirmasi adanya senyawa antioksidan dalam minyak zaitun yang mampu 

menghambat radikal bebas dan menurunkan kadar MDA pada hati tikus. Radikal bebas 

dalam tubuh bereaksi dengan molekul sel di sekitarnya untuk mendapatkan pasangan 

elektron sehingga menjadi lebih stabil. Namun, molekul sel yang kehilangan elektron akan 

berubah menjadi radikal bebas baru yang reaktif. Proses ini berlangsung terus menerus 

dalam waktu cukup lama di dalam tubuh dan jika tidak dihentikan, dapat menyebabkan 

kerusakan seperti kerusakan DNA atau sel, peradangan, penuaan, kanker, dan penyakit 

degeneratif lainnya. Oleh karena itu, peran antioksidan sangat penting untuk menetralkan 

dampak kerusakan yang diakibatkan oleh radikal bebas.44,45 

 

Pengaruh Pemberian Minyak Zaitun terhadap Kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus 

(Rattus Norvegicus) 

Dari hasil penelitian didapatkan tidak ada perubahan yang signifikan (p-value>0,05) 

terhadap kadar MDA pada ketiga kelompok Tikus. Hasil data tersebut menunjukkan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan pada masing-masing kadar MDA setelah diberikan 

minyak zaitun, namun terjadi perbedaan yang signifikan berdasarkan paruh waktu antara 

kelompok Tikus obesitas pemberian minyak zaitun dan tanpa pemberian minyak zaitun (p-
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value <0,05). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan paruh waktu penelitian dari Fajrin M (2022) 

mengenai “Pengaruh Minyak Zaitun (Extra Virgin Olive Oil) & Minyak Ikan (Omega-3) 

Terhadap Kadar Malondialdehyde Pada Tikus Putih Galur Wistar Hiperglikemik” yang 

menunjukkan dari  24  ekor  tikus  putih  galur  wistar  yang  telah  diteliti bahwa minyak 

zaitun dan minyak ikan berpengaruh dalam menurunkan kadar malondialdehid setelah 

perlakuan selama 14 hari. Namun, terkait perbedaan kadar MDA pada ketiga kelompok Tikus 

didapatkan perbedaan hasil data di mana pada penelitian sebelumnya menunjukkan 

perbedaan  sebelum  dan  setelah  dilakukan  intervensi pada hari ke 15 pada kontrol negatif 

yaitu 0,49, minyak zaitun yaitu 1,92, minyak ikan 1,13 dan kombinasi minyak zaitun dan 

minyak ikan yaitu 2,15 (p-value 0,000) melalui uji One Way ANOVA.46 

Pengaruh zaitun terhadap kadar MDA (malondialdehyde) dan respons tubuh dapat 

bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk jenis zaitun yang digunakan, cara 

pengolahan zaitun, dosis konsumsi, dan kondisi kesehatan individu. Zaitun dikenal 

mengandung senyawa-senyawa fenolik dan antioksidan seperti oleuropein, hydroxytyrosol, 

dan oleic acid yang memiliki potensi untuk melawan radikal bebas dan mengurangi stres 

oksidatif. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa konsumsi zaitun atau ekstrak zaitun 

dapat berkontribusi pada penurunan kadar MDA, menandakan efek positif terhadap 

perlindungan selular dari peroksidasi lipid. Oleh karena itu, zaitun secara umum dianggap 

sebagai bagian dari pola makan sehat yang dapat membantu mengurangi risiko stres 

oksidatif dan kerusakan selular.47 

Berdasarkan beberapa jurnal didapatkan bahwa adanya penurunan kadar 

Malondialdehyde (MDA) setelah pemberian extra virgin olive oil, virgin olive oil, dan olive 

oil. Didapatkan penurunan kadar MDA yang signifikan pada beberapa besar hasil penelitian, 

terdapat satu penelitian yang memiliki penurunan kadar MDA pada pemberian dosis paling 

rendah 0,38 mL/kgBB/hari. Pada penelitian lain juga didapatkan penurunan kadar mda yang 

signifikan pada pemberian minyak zaitun dengan dosis 0,54mL/200gBB.48,49 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan yang signifikan pada 

kadar MDA, ditunjukkan oleh p-value sebesar 0,058. Faktor-faktor yang mungkin 

mempengaruhi ketidaksignifikanan pada kelompok Tikus termasuk ukuran sampel yang 

mungkin tidak mencukupi, variabilitas data yang homogen, dan adanya faktor eksternal 

yang memengaruhi hasil.50  

Setiap individu memiliki respons yang berbeda terhadap pemberian minyak zaitun. 

Faktor genetik, status kesehatan, dan faktor-faktor lainnya dapat mempengaruhi sejauh 

mana tubuh merespons antioksidan yang terkandung dalam minyak zaitun. Jika subjek 
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penelitian sudah memiliki tingkat oksidatif yang rendah sebelumnya, minyak zaitun mungkin 

tidak memberikan efek yang signifikan dalam menurunkan kadar MDA. Efek antioksidan 

minyak zaitun mungkin lebih terlihat pada kondisi dengan tingkat oksidatif yang lebih tinggi. 

Faktor-faktor lingkungan lainnya seperti paparan radikal bebas, atau diet yang tidak 

seimbang juga dapat mempengaruhi kadar MDA. Minyak zaitun mungkin sulit mengontrol 

kadar MDA jika ada faktor-faktor lingkungan yang mempercepat oksidasi lipid. Efek minyak 

zaitun terhadap kadar MDA mungkin juga tergantung pada dosis dan durasi konsumsi. Jika 

dosisnya tidak mencukupi atau durasinya terlalu singkat, efek antioksidan mungkin tidak 

dapat sepenuhnya dieksplorasi.51,52 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa 

didapatkan peningkatan kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus (Rattus Norvegicus) 

normal. Didapatkan peningkatan  kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus (Rattus 

Norvegicus) obesitas tanpa diberi Minyak Zaitun. Didapatkan peningkatan kadar MDA 

(Malondialdehid) pada Tikus (Rattus Norvegicus) dengan obesitas yang diberi Minyak 

Zaitun. Tidak adanya pengaruh yang signifikan pemberian Minyak Zaitun dosis rendah 

terhadap Kadar MDA (Malondialdehid) pada Tikus yang obesitas. 
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